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Laju Pertumbuhan Ekonomi

Target
Realisasi

: 3,61% - 4,71%
: 4,95%

CAPAIAN
105,09%
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Indeks Pembangunan Manusia
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: 66,48
: 66,00

CAPAIAN
99,28%
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Keterangan

Realisasi

Target

Tingkat Pengangguran Terbuka
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Realisasi

: 3,28%
: 3,59%

CAPAIAN
91,60%
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Laju pertumbuhan ekonomi Kabupaten Empat Lawang selama
periode 2019 hingga 2022 menunjukkan tren yang fluktuatif.
Pada tahun 2020, laju pertumbuhan ekonomi turun sebesar 
 3,53% menjadi sebesar 0,09%. Hal ini dikarenakan adanya
pandemi COVID-19, namun laju pertumbuhan ekonomi masih
bernilai positif sehingga dapat diindikasikan bahwa situasi
ekonomi baik secara keseluruhan. Kemudian laju pertumbuhan
ekonomi mengalami kenaikan pada tahun 2021 hingga 2022.
Selama periode tersebut, pertumbuhan ekonomi Kabupaten
Empat Lawang didominasi oleh lapangan usaha pertanian,
kehutanan dan perikanan.

Kemajuan pembangunan manusia umumnya diukur
berdasarkan Indeks Pembangunan Manusia (IPM). IPM
digunakan untuk mengukur perkembangan pembangunan
manusia antar waktu dan antar daerah. Di Sumatera Selatan,
IPM tahun 2022 tertinggi adalah Kota Pelembang (79,47) diikuti
Kota Lubuklinggau (75,53). Sedangkan IPM Kabupaten Empat
Lawang menempati urutan ke-14 dari 17 Kabupaten/Kota di
Sumatera Selatan yaitu sebesar 66,00 dimana hal ini
mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya.

Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) adalah persentase jumlah
pengangguran terhadap angkatan kerja.  TPT Kabupaten Empat
Lawang selama periode 2019 hingga 2022 menunjukkan tren
yang fluktuatif. Pada tahun 2020 mengalami kenaikan hingga
mencapai  3,61% dikarenakan adanya pandemi COVID-19.
Kemudian pada tahun 2021 mengalami penurunan hingga
mencapai 2,41% dikarenakan adanya program padat karya
yang berhasil menyerap 470 pekerja. Berdasarkan Berita Resmi
Statistik No. 64/11/16/Th.XXIV, TPT Provinsi Sumatera Selatan
pada tahun 2022 sebesar 4,63% yang mana ini masih lebih
besar daripada TPT Kabupaten Empat Lawang.
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Hampir Tercapai

Keterangan

Tingkat Kemiskinan

Target
Realisasi

: 12,46%
: 12,03%

CAPAIAN
103,57%
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Capaian kinerja makro merupakan capaian kinerja yang menggambarkan keberhasilan
penyelenggaraan pemerintahan daerah secara umum. Capaian indikator makro
pembangunan daerah Kabupaten Empat Lawang tahun 2019 hingga 2022 menunjukkan
bahwa terdapat 60% indikator makro yang telah mencapai target yaitu (>100%) dan sisanya
hampir mencapai target. 

Indikator makro yang mencapai target antara lain laju pertumbuhan ekonomi, indeks gini
ratio dan tingkat kemiskinan, sedangkan indikator makro yang hampir mencapai target
adalah indeks pembangunan manusia (IPM) dan tingkat pengangguran terbuka (TPT). 

Berdasarkan penjelasan bahwa nilai TPT Kabupaten Empat Lawang tahun 2022 masih
dibawah TPT Provinsi Sumatera Selatan. Kemudian adanya peningkatan IPM dari tahun ke
tahun dan tercapainya target indikator makro maka dapat dikatakan penyelenggaraan
pemerintahan daerah Kabupaten Empat Lawang menghasilkan capaian kinerja yang optimal.
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Ketimpangan Pendapatan 
(Indeks Gini Ratio)

Target
Realisasi

: 0,36
: 0,33

CAPAIAN
109,09%
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Gini ratio adalah ukuran ketimpangan pendapatan dimana
bernilai pada rentang 0 dan 1. Semakin mendekati 0 maka
dapat diartikan bahwa ketimpangan pendapatan semakin
rendah dan semakin mendekati 1 ketimpangan pendapatan
semakin tinggi. Nilai Indeks Gini Ratio Kabupaten Empat
Lawang mengalami tren turun pada tahun 2021 hingga 2022,
sehingga dapat diartikan bahwa ketimpangan pendapatan di
Kabupaten Empat Lawang cenderung semakin rendah.

Kemiskinan dipandang sebagai ketidakmampuan dari sisi
ekonomi untuk memenuhi kebutuhan dasar makanan dan
bukan makanan yang diukur dari sisi pengeluaran perkapita
perbulan dibawah garis kemiskinan.  Pada tahun 2022, garis
kemiskinan di Kabupaten Empat Lawang sebesar 384.199
rupiah per bulan. Sehingga jumlah penduduk miskin pada
tahun 2022 sebesar 31,06 ribu jiwa atau sekitar 12,03%, lebih
rendah dibandingkan tahun 2021 (13,35%).


